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ABSTRACT

The purpose of this study was to develop a Learning Video with a Metaphorical
Thinking Approach to Improve the Ability to Understand Mathematical Concepts.
This type of research is ADDIE development research (Analyze, Design,
Development, Implementation and Evaluation). This research was conducted on
students of class IX A SMP PGRI 01 Batu with the number of students in the first
trial as many as 8 students and the second trial as many as 16 students. The
instruments used in this study were essays and questionnaires. Essay questions to
determine students' understanding of concepts are 5 numbers. Questionnaire to find
out how the students responded as many as 14 questions. Based on the results of
data analysis and discussion, it can be concluded that learning videos using a
metaphorical thinking approach have met the valid category in the media and
material aspects with a percentage of 87.2%. Learning videos using metaphorical
thinking are said to be effective in increasing understanding of concepts in the first
trial by 77.8% and the second trial by 83%. Student responses to the learning video
increased in the first trial by 68% in the second trial by 78%.

Keywords: Learning Video, Metaphorical thinking and Concept Understanding
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan Video Pembelajaran dengan
Pendekatan Metaphorical Thinking untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation dan Evaluation). Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas IX A SMP PGRI 01 Batu dengan jumlah siswa pada uiji
coba | sebanyak 8 siswa dan uji coba Il sebanyak 16 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah soal esai dan angket. Soal esai untuk
mengetahui pemahaman konsep siswa sebanyak 5 nomor. Angket untuk
mengetahui bagaimana respon siswa sebanyak 14 butir pertanyaan. Berdasarkan
hasil analisis data dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan bahwa video
pembelajaran menggunakan pendekatan metaphorical thinking sudah memenuhi
kategori valid pada aspek media dan materi dengan presentase sebesar 87,2%.
Video pembelajaran menggunakan metaphorical thinking dikatakan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep pada uji coba pertama sebesar 77,8% dan uji
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coba kedua sebesar 83%. Respon siswa pada video pembelajaran mengalami
peningkatan pada uji coba pertama sebesar 68% uji coba kedua 78%.

Kata Kunci: Video Pembelajaran, Metaphorical thinking dan Pemahaman Konsep

A.Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu
yang dipelajari secara berurutan di
mana setiap materinya berkaitan
dengan materi sebelumnya (Weng &
Yang, 2017). Dalam belajar

matematika hendaknya harus
mempelajari  konsepnya terlebih
dahulu. Salah satu tujuan

pembelajaran matematika adalah
membuat seseorang harus
memahami konsep bukan menghafal
secara penuh suatu materi dalam
matematika (Saputra et al.,, 2019;
Gusmania & Wulandari, 2018).
Kemampuan pemahaman konsep
sangat penting bagi siswa, karena
konsep matematika yang satu dengan
yang lain saling berkaitan sehingga
untuk mempelajarinya harus runtun
dan berkesinambungan (Novitasari,
2016). Sehingga dalam pembelajaran
matematika siswa harus memahami
konsep terlebih dahulu sebelum
menyelesaikan soal-soal dan mampu
mengaplikasikan pembelajaran
tersebut di dunia nyata dan mampu
mengembangkan kemampuan lain

yang menjadi tujuan dari

pembelajaran matematika (Yulianty,
2019). Rendahnya kemampuan siswa
dalam  pengusaan  pengetahuan
konsep dan menyelesaikan soal-soal
non rutin di tunjukkan pada studi
TIMSS dan PISA. Rangking Indonesia
untuk matematika adalah 64 dari 70
negara (Diana et al., 2020; Rasiman et
al., 2020).
Rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa,
bisa disebabkan oleh beberapa faktor
baik itu faktor eksternal dari guru
maupun  faktor internal siswa
(Amintoko, 2017). Faktor eksternal
yang datang dari luar diri siswa seperti
metode atau strategi dan media
pembelajaran. Sementara itu faktor
internal yang berasal dari dalam diri
siswa, seperti emosi dan sikap
terhadap matematika. Salah satu
faktor eksternal penyebab suatu
konsep tidak tersampaikan dengan
baik kepada siswa dikarenakan
ketidaktepatan media pembelajaran
yang digunakan dalam proses
penyampaian. Studi yang dilakukan
oleh (Suraji et al., 2018) tentang
bagaimana

pemahaman  konsep
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siswa pada materi SPLDV, mereka
menemukan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
SMP pada materi SPLDV masih
rendah terutama dalam
mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Studi lain juga dilakukan
oleh (Sepriani, 2021) mengenai
kemampuan pemahaman konsep
pada materi garis dan sudut, dengan
hasil studi berdasarkan dari indikator
kemampuan kemampuan
pemahaman konsep diketahui bahwa
siswa masih belum mampu

memahami  konsep, menyajikan

konsep, serta  mengaplikasikan
konsep konsep garis dan sudut. Studi
yang dilakukan oleh (Aisyah &
Firmansyah, 2021) vyaitu analisis
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada materi bangun
datar segiempat dengan hasil

penelitian, keseluruhan indikator
pemahaman konsep matematis belum
terpenuhi secara maksimal oleh
seluruh  siswa, terdapat siswa
diketegori tinggi dengan jumlah
persentase 8,82%, dikategori sedang
dengan jumlah persentase 55,88%,
dan siswa tidak memenuhi semua
indikator kemampuan pemahaman
konsep dengan jumlah persentase

35,29%.

Rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
sehingga perlu di tingkatkan salah
satunya dengan mengunakan media
pada pembelajaran. Media
pembelajaran menjadi faktor penting
dalam meningkatan kualitas
pembelajaran dan kemampuan yang
dimiliki peserta didik (Widjayanti et al.,
2018). Tidak hanya meningkatkan
kemampuan yang bersifat umum
dalam bentuk hasil belajar tetapi juga
motivasi dalam belajar. Media
pembelajaran merupakan sarana
pendidikan yang digunakan sebagai
perantara dalam proses pembelajaran
untuk mempertinggi efektivitas dan
efisiensi dalam mencapai tujuan
pengajaran (Wijayanti & Hasan,
2018). Untuk itu setiap guru harus
memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang
media pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan dapat
berupa media dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi yang berkembang
saat ini.

Multimedia merupakan media
berbasis digital yang terdiri dari
gabungan gambar, video, animasi,
dan suara dalam satu perangkat lunak
(software) yang  memungkinkan

pengguna untuk berinteraksi secara
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langsung (Karimah et al.,, 2017,
Damopolii et al., 2020). Pemanfaatan
media pembelajaran seperti video
diharapkan bisa membangun
ketertarikan siswa dalam
pembelajaran sehingga tidak
membosankan bagi siswa. Media
pembelajaran berupa video jelas lebih
cenderung mudah untuk mengingat
dan memahami materi karena tidak
menggunakan satu jenis indera
(Purwanti, 2015). Penggunaaan video
pembelajaran yang menarik akan
meningkatkan minat belajar yang
pada akhirnya akan membuat siswa
mudah memahami konsep dan
memecahkan masalah dalam
pembelajaran di kelas (Setyadi &
Qohar, 2017; Weng & Yang, 2017).
Studi yang dilakukan oleh
Purwanti (2015)

pengembangan media video

tentang

pembelajaran matematika dengan
model Assure dengan hasil penelitian
media video dapat mengefektifkan
pembelajaran, tetapi masih perlu ada
beberapa unsur video yang perlu
disempurnakan untuk memudahkan
dalam kesinambungan pembelajaran,
presepsi terhadap pembelajaran
menjadi lebih positif dengan daya tarik
penggunaan media video

pembelajaran dengan model Assure

memotivasi peserta didik dalam
belajar matematika. Studi lain
menunjukkan bahwa video digunakan
sebagai alat pembelajaran oleh guru
dan guru lebih senang mengajar
menggunakan video yang simpel
sehingga dapat menarik perhatian
siswa dan memotivasi siswa dalam
belajar (Amador et al., 2020).
Berdasarkan kondisi
permasalahan tersebut maka perlu
adanya media pembelajaran dengan
pendekatan  pembelajaran  yang
memudahkan siswa menemukan
solusi, memahami konsep dan
masalah, serta mengembangkan
kemampuannya yang dititik beratkan
pada kemampuan menghubungkan
antara konsep matematika dan
fenomena nyata yang ada disekitar
(Sundary et al., 2020). Metaphorical
Thinking merupakan konsep berpikir
yang menekankan pada hubungan
matematika dan fenomena nyata
sehingga dapat menjembatani
konsep-konsep menjadi hal yang lebih
konkrit (Lestari & Andinny, 2020;
Susanti et al., 2020). Berfikir metafora
merupakan kemampuan yang harus
dimiliki siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika, karena dengan
berpikir  metafora siswa dapat

menemukan konsep yang diharapkan,
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mampu menciptakan ide-ide kreatif
dan dapat menghubungkan masalah
yang diberikan ke dalam pernyataan
yang dapat digunakan untuk menggali
informasi lebih dalam (Purwanto et al.,
2021; Purwasi & Fitriyana, 2021).
Berpikir metafora merupakan proses
berpikir dalam memahami dan
mengkomunikasikan ide-ide abstrak
yang dipetakan ke dalam konsep-
konsep secara bermakna (Setiawan et
al., 2018). Tujuan penggunaan
pembelajaran dengan pendekatan
metaphorical thinking yaitu siswa
dilatih untuk

hubungan—hubungan antara

mengkoneksikan

pengetahuan (konsep) yang telah

dipelajari sebelumnya dengan
pengetahuan yang akan dipelajarinya
serta siswa dilatih untuk
mengkoneksikan konsep matematika
dengan hal nyata yang ada di
kehidupan sehari—hari (Bernard &
Senjayawati, 2019).

Studi yang dilakukan oleh (Rafita
& Suryanti, 2020) menunjukkan
bahwa pemahaman konsep
matematika peserta didik yang
menggunakan pendekatan
metaphorical thinking lebih baik dari
pada peserta didik yang
menggunakan pendekatan

pembelajaran deduktif. Studi lain pada

siswa sekolah dasar  dalam
menggunakan model pembelajaran
dengan pendekatan metaphorical
thinking  tentang minat  siswa,
menyatakan bahwa ditemukan
perbedaan yang signifikn terhadap
minat belajar siswa antara siswa yang
belajar menggunakan pendekatan
metaphorical thinking dengan siswa
yang menggunakan model
konvensional di kelas (Febriyanti &
Putra, 2020).

Berdasarkan informasi yang di
peroleh pada tahap analisis bahwa
siswa kesulitan dalam hal memahami
konsep dasar dari sebuah materi yang
diberikan, sehingga membuat siswa
kesulitan  dalam  menyelesaikan
masalah, hal tersebut menandakan
kemampuan pemahaman konsep
siswa masih rendah. Serta belum
terdapat kajian tentang pembelajaran
menggunakan video dengan
pendekatan metaphorical thinking
untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa. Untuk itu
peneliti mencoba mengembangkan
video pembelajaran dengan
pendekatan metaphorical thinking
pada pembelajaran matematika siswa
kelas IX A SMP PGRI 01 Batu.
Berdasarkan

rumusan masalah
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diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengevaluasi kevalidan
pengembangan video
pembelajaran dengan

pendekatan metaphorical thinking

yang dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis.

2. Untuk mengevaluasi efektifitas
pengembangan video
pembelajaran dengan

pendekatan metaphorical thinking

yang dikembangkan untuk
meningkatkan pemahaman
konsep matematis.

3. Untuk menganalisis kepraktisan
pengembangan video
pembelajaran dengan

pendekatan metaphorical thinking

yang dikembangkan untuk

meningkatkan pemahaman
konsep matematis.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan

penelitian pengembangan dengan
ADDIE

Develop,

model pengembangan
(Analyze, Design,
Implementation, dan Evaluation) yang
diadaptasi dari Lee & Owens (Putra et

al., 2020). Model pengembangan

ADDIE dapat digambarkan seperti
berikut ini:

N
=

\

Implementation Development

S
Gambar 1 Bagan Model

Pengembangan ADDIE

Subjek Penelitian

Pada penelitian ini subjek yang
digunakan adalah siswa kelas IX A
SMP PGRI 01 Batu, dengan jumlah
keseluruhan 16 siswa.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
dan angket respon siswa.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kevalidan
video pembelajaran, angket respon
siswa, praktisi, tes dan observasi
keterlaksanaan pembelajaran dengan
ahli materi dan ahli media.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Tahap Analysis

Pada analisis kurikulum
dilakukan dengan mewawancarai

guru dan bagian kurikulum, kurikulum
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apa yang digunakan di sekolah. Hasil
analisis yaitu sekolah menggunakan
kurikulum 2013. Analisis metode,
peneliti menemukan bahwa guru
mengajar menggunakan metode
berkelompok, tanya jawab dan
ceramah. Tetapi guru lebih sering
mengajar menggunakan metode
ceramah. Selanjutnya analisis pada
media dan bahan ajar, diperoleh
informasi bahwa guru lebih suka
mengajar menggunakan buku paket
dan tanpa media pembelajaran.
Analisis pada siswa dilakukan peneliti
dengan mengamati siswa pada saat
proses pembelajaran.  Sehingga
diperoleh informasi bahwa siswa
masih sulit dalam memahami konsep-
konsep awal pada materi.
2. Tahap Design

Tahap design produk terdiri dari
tahap pra produksi, tahap produksi
dan tahap pasca produksi.
Draft Video Pembelajaran dengan
Pendekatan Metaphorical Thinking

Adapun susunan video
pembelajaran dengan pendekatan
metaphorical thinking yang
dikembangkan dapat dilihat sebagai
berikut:

Halaman Pembuka

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menyatakan tabung, kenicat dan bola
2. Menivhokom unssr-utsur tabung, kerusul dan bola

3. M s fops ¢ dan volume

@ tabung, keruont dua bolu

i 4. M kas koasep dengan p lahan nyata v
)

Pendekatan Metaphorical Thinking

1. Pernompamisn
2. Permasalahan

3 Menalar
~ 4 Kesimpulan
= %
Pada awal video ditampilkan
pembukaan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi dan
pendekatan yang digunakan.

Tahap Perumpamaan

* Faboen Prowmpamions

Mari kita wmati benea benela berikat ini

-k y .

N W 0

*""‘"“"""’ ] Serel Ar Kolesg gos )
Pada tahap perumpamaan di

tampilkan gambar benda-benda dan
siswa diminta untuk mengamati.

Tahap Permasalahan
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* Tahap Permassbehan

Schutkan persamaan dan perbediean masing musing
gambar {erschul?

=
.
| |
L i
[/
~ = BN = ¥
‘ Calergon hoieng. [ ™ Borw A Kalong pas ».

Tabe bty ke be g © pane 2p0 st b e —

Pada tahap permasalahan siswa
diminta menyebutkan perbedaan dan
persamaan dari gambar-gambar
tersebut.

Tahap Menalar

* Vabap Menalar

Roghins atae Iaggian 4tas trrdmba
Verherstwk ingharan Ferbents hngharin

]
Bagion vengah \ l i S
! -

~ Hagian buwak
L [
} berbentuk brgha berbenbud lingksem

'.'! o
Pada tahap menalar siswa diminta
menyebutkan perbedaan dan
persamaan dari benda-benda
tersebut, kemudian guru menanggapi
dan diskusi bersama siswa serta
memberikan

penjelasan  kepada

siswa.

Tahap Kesimpulan

Tabop Kestmputen
Pengertion Tabung

Tabung adaloh bangun ruemg 119l kengloang yorg
diberituk oleh dua buch kngharan wdentd yorg sejojor

dan sebush persagi Panjong yang mengehling, kehss
lingharan tersebut

Pada tahap kesimpulan guru
bertanya kepada siswa definisi
tabung. Kemudian guru meminta
siswa memberi kesimpulan benda

mana yang termasuk tabung.

1. Tahap Development

(Pengembangan)

Pada tahap ini, peneliti
menyusun tes kemampuan
pemahaman konsep. Video

pembelajaran yang telah di

kembangkan dilanjutkan dengan
validasi oleh validator ahli media dan
validator materi. Validator ahli media
dan validator materi dalam penelitian
ini dilakukan oleh Dosen FKIP
Universitas  Musamus  Merauke.
Penilaian uji validasi menunjukkan
hasil validasi media dikatakan valid
dengan revisi berdasarkan saran dari
kedua validator. Video pembelajaran
dikatakan sangat valid oleh ahli materi
dan ahli media dengan presentase
83,8%. Validasi materi dengan
presentase 90,6% pada kategori
sangat valid. Maka untuk keseluruhan
validasi video pembelajaran berada
pada kategori Sangat Valid dengan
presentase sebesar 87,2%.

Validasi praktisi dilakukan oleh
guru matematika kelas IX SMP PGRI
01 Batu dan dikatakan valid dengan
presentase 89,9% dan kategori
sangat valid. Validasi soal dilakukan
oleh ahli matematika dikatakan sangat
valid dengan rata-rata presentase
sebesar 84%. Hasil angket respon

siswa dikatakan valid dengan revisi
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Sebagian pada aspek penggunaan.
Presentase rata-rata sebesar 76,04%.
Hasil validasi observasi
keterlaksanaan video pembelajaran
yang dilakukan oleh ahli matematika
dikatakan

presentase rata-rata sebesar 89,5%.

sangat valid dengan
3. Tahap Implementation

Pada tahap ini akan dilakukan uji
coba video pembelajaran. Uji coba
dilakukan dua kali, pertama pada
siswa dengan jumlah siswa 8 orang uji
coba kedua dengan jumlah siswa 16
orang. Implementasi dilaksanakan
pada tanggal 8-20 November 2021.
4. Tahap Evaluation

Pada tahap ini peneliti
menganalisis kualitas produk yang
dikembangkan yang meliputi aspek
kevalidan, keefektifan dan
kepraktisan. Untuk aspek kevalidan
semua instrumen telah memenuhi
kriteria kevalidan dengan beberapa
saran revisi dari validator. Aspek
keefektifan yaitu pada instrumen tes
kemampuan pemahaman konsep
siswa berdasarkan hasil tes telah
memenuhi kriteria keefektifan dan
hasil tes pada ketegori baik.
Sedangkan untuk kepraktisan juga

telah memenuhi syarat kepraktisan.

Pembahasan

Pengembangan video
pembelajaran dimulai dengan
menentukan jenis penelitian. Adapun
jenis penelitian ini yaitu penelitian
pengembangan dengan model ADDIE
dari Lee & Owens (Putra et al., 2020).
Tahapan dalam pengembangan di
mulai dari tahap analisis awal. Pada
tahap analisis awal ini ditemukan
bahwa siswa masih sulit dalam hal
memahami konsep awal dari suatu
materi, disamping itu peneliti juga
menemukan kurangnya inovasi dan
kreatifitas dalam penggunaan media
pembelajaran.

Secara keseluruhan, evaluasi
dilakukan oleh tiga pihak, yaitu anhli
materi, ahli media dan praktisi
pendidikan untuk mengetahui sejauh
mana video pembelajaran ini layak
digunakan dalam proses
pembelajaran. Setelah dilakukan uji
coba pertama, ditemukan beberapa
siswa yang masih kesulitan
membedakan konsep yang benar dan
konsep yang salah seperti sulit
membedakan tabung dan bukan
tabung. Secara umum, meskipun
terdapat beberapa kekurangan, video
pembelajaran dengan pendekatan

metaphorical thinking tetap nilai
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sangat layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Video pembelajaran  yang
dihasilkan dinyatakan valid dengan
kategori sangat valid. Soal
pemahaman konsep dinyatakan valid
dengan kategori sangat valid. Angket
respon siswa pada kategori valid.
Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran juga dinyatakan valid
dengan kategori sangat valid. Validasi
praktisi dinyatakan valid pada kategori
sangat valid.

Selanjutnya dilakukan uji coba
pertama pada siswa sebanyak 8
orang. Uji coba kedua dilakukan
dengan jumlah siswa 16 orang. Tahap
uji coba ini merupakan tahap ke empat
dari model ADDIE yang digunakan.
Hasil tes kemampuan
pemahamankonsep dilaksanakan
sesudah pelaksanaan pembelajaran
dengan video pembelajaran dengan
pendekatan metaphorical thinking.

Berdasarkan hasil penelitian, uji
coba pertama skor rata-rata untuk
indikator menyatakan ulang sebuah
konsep berada pada kategori cukup,
Indikator mengidentifikasi unsur-unsur
pada kategori baik. Sedangkan pada
indikator menentukan contoh dan
bukan contoh dengan kategori baik.

Pada indikator menyajikan konsep

dalam bentuk representasi matematis

(gambar) pada kategori  baik.

Selanjutnya untuk indikator
mengaitkan konsep dalam
matematika maupun diluar

matematika dengan kategori cukup.
Secara keseluruhan kemampuan
pemahaman konsep pada uji coba
pertama berada pada kategori baik.
Uji coba kedua skor rata-rata
untuk indikator menyatakan ulang
sebuah konsep berada pada kategori
baik. Indikator mengidentifikasi unsur-
unsur pada kategori sangat baik.
Untuk indikator menentukan contoh
dan bukan contoh dengan kategori
sangat baik. Pada indikator
menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis (gambar)
pada kategori sangat baik. Sedangkan
untuk indikator mengaitkan konsep
dalam matematika maupun diluar
matematika pada kategori baik. Maka
kesimpulannya kemampuan
pemahaman konsep pada uji coba
kedua berada pada kategoti baik.
Kemampuan pemahaman
konsep siswa pada uji coba pertama,
minimal siswa dapat memenuhi dua
indikator dari pemahaman konsep dan
maksimal lima indikator pemahaman
konsep. Permasalahan ini sesuai

dengan penelitian yang dilakukan oleh
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(Sepriani, 2021). Uji coba pertama
dan kedua untuk respon siswa masuk
pada kategori menarik. Hal ini
menandakan ada peningkatan respon
siswa. Respon siswa pada
pembelajaran dengan video adalah
baik, respon yang baik akan mebuat
siswa termotivasi dan memiliki minat
serta semangat dalam belajar.
Observasi keterlaksanaan
pembelajaran pada uji coba pertama
berada pada kategori baik.
Sedangkan pada uji coba kedua
masuk dalam kategori sangat baik.
Evaluasi merupakan tahapan
terakhir dari proses pengembangan
menurut model ADDIE. Setelah di
lakukan uji kevalidan, keefektifan dan
kepraktisan selanjutnya dilakukan
analisis kekurangan pada produk
yang dikembangkan. Setelah video
pembelajaran di uji cobakan terdapat
saran dan masukan dari siswa yang
selanjutnya akan menjadi evaluasi.
Adapun saran dan masukan dari
siswa terhadap video pembelajaran
diantaranya yaitu kedalaman materi
yang masih kurang. Berdasarkan
uraiakan diatas video pembelajaran
dapat dikatakan layak untuk di uji
cobakan. Uji coba pertama efektif dan
praktis  dilihat dari hasil tes

kemampuan pemahaman konsep dan

kpraktisan dilihat dari respon siswa
dan keterlaksanaan pembelajaran.
Video pembelajaran  yang
dikembangkan dapat membantu
siswa memahami konsep suatu materi
dan membantu guru untuk digunakan
kedepannya, karena melalui video
dapat menampilkan animasi menarik
sesuai dengan materi sehingga
membantu siswa memahami konsep
hal ini sejalan dengan penelitian
(Gusmania & Wulandari, 2018).
Sejalan dengan hasil penelitian (Rafita
et al., 2020) bahwa pembelajaran
dengan pendekatan metaphorical
thinking juga membantu siswa
menjadi lebih aktif menalar dalam
belajar dan memudahkan siswa
memahami konsep karena dengan
langkah-langkah pendekatan
metaphorical thinking dapat membuat
siswa berpikir dan bernalar secara
mandiri, serta dapat mengaitkan
dengan contoh dalam kehidupan

sehari-hari siswa.

D. Kesimpulan

Pengembangan video
pembelajaran dengan pendekatan
metaphorical thinking untuk
meningkatkan pemahaman konsep
sudah memenuhi kualitas dengan

kategori sangat valid.
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Video pembelajaran dengan
pendekatan metaphorical thinking
dikatakan efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa, dilihat
berdasarkan hasil tes pada ujicoba
pertama dan kedua mengalami
peningkatan dari 77,8% menjadi 83%
dengan kategori baik.

Video pembelajaran dengan
dikatakan

praktis berdasarkan respon siswa dan

metaphorical  thinking

observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Respon siswa
berdasarkan pada uji coba pertama
dan kedua mengalami peningkatan
dari 68% menjadi 78% dengan kateori
menarik.
Observasi keterlaksanaan
pembelajaran pada uji coba pertama
dan kedua memenuhi kriteria dengan
presentase mulai dari 67,85%-

89,29%.
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